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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Mahasiswa adalah insan calon intelektual yang di didik dengan baik bertujuan 

untuk memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang lebih tinggi pada jenjang 

pendidikan Sarjana (Tuerah dkk., 2018). Mahasiswa memiliki kewajiban untuk 

mengikuti masa kuliah, dimana mereka akan dipastikan harus menyelesaikan kewajiban 

perkuliahan akan bergantung dengan tekad dan minat dari dalam diri mereka. Selamaiki 

masaiki perkuliahan,iki mahasiswaiki memilikiiki beberapaiki kewajibaniki lainiki yangiki harusiki 

dilaksanakan,iki misalnyaiki mengerjakaniki tugasiki kuliahiki sertaiki harusiki mengikutiiki berbagaiiki 

aktivitasiki perkuliahaniki gunaiki memperolehiki nilaiiki yangiki memuaskaniki daniki sesuaiiki standardiki dariiki 

perkulihan.iki Mahasiswaiki yangiki mengambiliki gelariki sarjanaiki memilikiiki waktuiki idealiki untukiki 

menyelesaikaniki studiiki merekaiki selamaiki 4iki tahun. Namun kenyataannya, terdapat banyak 

kendala untuk mahasiswa lulus dengan nilai yang memuaskan dalam jangka waktu 

tersebut. Hal ini dikarenakan mahahasiswa malas, cuek, menganggap remeh dan kurang 

bertanggung jawab selama duduk di bangku perkuliahan. 

Universitas Prima Indonesia mempunyai kebijakan khusus yang memberikan 

mahasiswanya waktu untuk menyusun skripsi sejak semester 5 dengan sistem 

pengelompokkan. Tujuan dari kebijakan ini adalah untuk memfasilitasi kolaborasi dan 

kerjasama antara mahasiswaiki dalamiki menyelesaikaniki tugasiki akhiriki mereka.iki Selainiki itu,iki 

Universitasiki Primaiki Indonesiaiki jugaiki memaksimalkaniki programiki MBKMiki yangiki diluncurkaniki 

olehiki Kemendikbudristek.iki Programiki MBKMiki ikibermanfaatiki untukiki mahasiswaiki kesempataniki 

untukiki belajariki diiki luariki perguruaniki tinggiiki selamaiki duaiki semesteriki dalamiki 8iki bentukiki kegiataniki 

pembelajaran.iki Adapuniki manfaatiki lainiki yangiki diperolehiki adalahiki dalamiki pengembanganiki 

competenceiki mahasiswaiki baikiki secaraiki hardiki skillsiki daniki softiki skillsiki iki daniki iki relevaniki dalamiki 

kebutuhaniki padaiki zamaniki ini.iki Selainiki itu,iki mahasiswaiki mendapatkaniki pengalamaniki nyataiki yangiki 

dapatiki meningkatkaniki potensiiki daniki persiapaniki merekaiki menghadapiiki tantanganiki diiki duniaiki kerjaiki 

(Makarim,iki 2020).iki Namuniki kenyataannyaiki haliki tersebutiki menyebabkaniki mahasiswaiki mendapatiki 

tambahaniki tugasiki akademikiki sehinggaiki kadangiki merekaiki harusiki memilihiki salahiki satuiki untukiki 

diselesaikaniki daniki menundaiki yangiki lainnya. 
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Bukti adanya mahasiswa menunda tugas akademik dikutip dari berita 

www.aceh.tribunnews.com di mana terdapat mahasiswa tingkat akhir yang menunda 

tugas skripsinya hingga dosen pembimbingnya pensiun terlebih dahulu dengan alasan 

malas. Bukti ini sejalan dengan berita pada www.identitasunhas.com di mana sejumlah 

mahasiswa Universitas Hasanuddin sering menunda tugas mereka seperti belajar sehari 

sebelum ujian dan menunda pengerjaan tugas dengan alasan malas, sibuk organisasi, 

tugas kurang menarik dan terlalu sulit. Ciri ini juga ditemukan pada mahasiswa dalam 

penelitian ini dimana mereka sering menunda tugas mereka dengan berbagai alasan dan 

kemampuan mereka kurang dalam hal memilih hal mana lebih penting untuk mereka 

kerjakan dahulu.  

Berdasarkan hsil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada mahasiswa 

dari Sistem Informasi Universitas Prima Indonesia, ditemukan bahwa selain menyusun 

skripsi dalam bentuk kelompok dan mereka juga wajib mengikuti program MBKM. 

Mahasiswa A menyebutkan program MBKM ini menjadi tambahan tugas akademik 

yangiki baruiki bagiiki mereka.iki Programiki MBKMiki yangiki berjalaniki bersamaaniki denganiki pengerjaaniki 

skripsiiki menyebabkaniki banyaknyaiki tugasiki akademikiki yangiki perluiki merekaiki selesaikan.iki Haliki 

tersebutiki menyebabkaniki mahasiswaiki harusiki memprioritaskaniki salahiki satuiki tugasiki untukiki 

diselesaikaniki terlebihiki dahuluiki sehinggaiki tugasiki lainnyaiki perluiki ditundaiki agariki hasiliki 

pengerjaannyaiki maksimal.iki Namuniki tidakiki semuaiki anggotaiki kelompokiki mempunyaiiki 

kemampuaniki untukiki mengaturiki waktuiki daniki memilihiki haliki yangiki lebihiki diprioritaskaniki untukiki 

diselesaikaniki sehinggaiki menimbulkaniki kerugianiki bagiiki anggotaiki kelompokiki skripsiiki yangiki lain.iki 

Mahasiswaiki Biki jugaiki menambahkaniki bahwaiki selainiki dariiki penundaaniki tugasiki yangiki dilakukaniki 

antariki anggotaiki kelompok,iki kurangnyaiki kerjaiki samaiki daniki bantuaniki yangiki diberikaniki lingkunganiki 

sekitariki jugaiki menjadiiki hambataniki bagiiki mereka.iki Merekaiki mengharapkaniki adanyaiki bantuaniki dariiki 

lingkunganiki sekitariki sepertiiki temaniki merekaiki yangiki lebihiki pintariki mengajariiki merekaiki daniki orangiki 

tuaiki yangiki menyemangati iki merekaiki ketikaiki merekaiki menyerah.iki Bedasarkaniki fenomenaiki kasus,iki 

hasiliki observasiiki daniki wawancaraiki yangiki telahiki diuraikaniki diiki atas,iki dapatiki dilihatiki bahwaiki 

mahasiswa-mahasiswaiki tersebutiki menunjukkaniki perilakuiki yangiki menundaiki tugasiki akademik. 

Prokrastinasi akademik memiliki ciri-ciri seperti mempunyai sikap yang malas 

dalam melaksanakan tugasnya dengan cepat (Muyana, 2018). Selain itu, prokrastinasi 

akademik bersifat gagal dalam pelaksanaan tugas dari waktu yang disepakati akibat dari 
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masalah dari mahasiswa dan menyelesaikan di akhir-akhir yang tidak dapat mengontrol 

kualitas dari tugasnya (Wolters, 2003).  

Prokrastinasi akademik menjadi faktor negatif yang dapat mendorong kegagalan 

akademis mahasiswa yang berakibatkan penurunan quality dan quantity  sehingga 

memicu beban kerja dan stres mahasiswa yang dapat merusak work life balancenya 

(Ahmad dkk., 2021). Menurut Tyas dan Lorenzo (2022) prokrastinasi akademik dapat 

dilihat dari beberapa aspek yang berhubungan dengan waktu yang dirasakan, celah 

diantara keinginan dan perilaku, tekanan emosi serta perceived ability. Faktor internal 

yang mempengaruhi prokrastinasi akademik terdiri atas self regulated learning, self 

efficacy, manajemen waktu, serta kontrol diri dan faktor eksternal yaitu dukungan sosial 

(Mualima, 2021). Dalam penelitian ini memfokuskan pembahasan berkaitan dengan Self 

Regulated Learning dan dukungan sosial. 

Selfiki Regulatediki Learningiki adalahiki kemampuaniki mahasiswaiki untukiki berpartisipasiiki 

aktifiki dalamiki prosesiki belajarnya,iki baikiki secaraiki metakognitif,iki motivasiiki daniki perilakuiki 

(Zimmerman,iki 1989).iki Cornoiki daniki Mandinachiki (dalamiki Hidayah,iki 2017)iki menyatakaniki bahwaiki 

selfiki regulatediki learningiki adalahiki suatuiki usahaiki untukiki memperdalamiki daniki memanipulasiiki 

jaringaniki asosiatifiki dalamiki suatuiki bidangiki khususiki (yangiki tidakiki perluiki membatasi iki padaiki isiiki 

akademik),iki daniki memonitoriki sertaiki meningkatkaniki proses-prosesiki yangiki mendalam.iki 

Zimmermaniki (2008)iki jugaiki menjelaskaniki bahwaiki selfiki regulatediki learning mengacu pada 

perencanaan serta pengawasan terhadap proses-proses kognitif dan afektif guna 

meningkatkan pencapaian akademik. Self Regulated Learning dapat diterapkan pada 

mahasiswa yang menjalankan program MBKM yakni mengatur jadwal belajar, 

menyelesaikan tugas akhir tepat waktu dan bersosialisasi dengan lingkungan yang baru.  

Selfiki Regulatediki Learningiki dapatiki dicapaiiki jikaiki mahasiswaiki inginiki memulaiiki untukiki 

melakukaniki yangiki terbaikiki bagiiki dirinya,iki atauiki setidaknyaiki memulai iki untukiki meregulasiiki diriiki 

denganiki hal-haliki yangiki sederhana,iki mulaiiki dariiki mengaturiki waktuiki tidur,iki waktuiki belajar,iki daniki 

waktuiki bermainiki sehinggaiki dapatiki menciptakaniki suatuiki kebiasaaniki yangiki terusiki menerusiki 

berulangiki (Hidayahiki dkk.,iki 2017).iki Menurutiki Zimmermaniki (1989),iki selfiki regulatediki learningiki 

terdapatiki 3iki aspekiki yaitu:iki aspekiki kognisi,iki aspekiki motivasiiki daniki aspekiki perilaku.iiPenelitianiki yangiki 

dilakukan oleh Umah (2021) menunjukkan bahwa ada hubungan self regulated learning 

dengan prokrastinasi akademik, dimana semakin tinggi self regulated learning maka 

akan mendorong rendahnya prokrastinasi akademik. 
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Selainitn dariitn selfitn regulateditn learning,itn akibatitn kurangnyaitn dukunganitn sosialitn menjadiitn 

salahitn satuitn fenomenaitn pentingitn yangitn mempengaruhi itn individuitn untukitn melakukanitn 

prokrastinasiitn akademikitn (Sawitriitn & Sayekti, 2018).itnMenurut  Kingitn (2010) dukunganitn 

sosialitn merupakan informasiitn danitn umpanitn balikitn dariitn orangitn lainitn yangitn memaparkanitn bahwaitn 

seseorangitn dicintai,itn diperhatikan,itn dihargai,itn dihormati,itn danitn dilibatkanitn dalamitn jaringanitn 

komunikasiitn sertaitn kewajibanitn yangitn timbalitn balik.itn Denganitn adanyaitn dukunganitn sosialitn 

diperlukanitn mahasiswaitn agaritn terhindaritn itn dariitn itn perilakuitn prokrastinasiitn (Tuaputimain & 

Tutupary,itn 2021). 

Sarafinoitn (2011)itn menyatakanitn empatitn aspekitn dukunganitnsosialitn yaitu,itn dukunganitn 

emosional,itn instrumental,itn informasional,itn danitn persahabatan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Duryati dan Utami (2023) menunjukkan bahwa ada hubungan dukungan sosial 

dengan prokrastinasi akademik, semakin tinggi dukungan sosial maka akan mendorong 

rendahnya prokrastinasi akademik. iPenelitianiki yangiki dilakukan oleh Saidah dkk., (2021) 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara selfitn regulateditn learningitn danitn dukunganitn sosialitn 

denganitn prokrastinasiitn akademik, semakin tinggi selfitn regulateditn Learningitn danitn dukunganitn 

sosialitn maka akan mendorong rendanya prokrastinasi akademik. 

Berdasarkaniki pengamataniki korelasiiki antaraiki ketigaiki variabel bahwaiki penelitiiki 

merumuskaniki hipotesisiki penelitianiki yakni:iki 1)iki Hipotesaiki Mayoriki adalahiki adaiki hubunganiki selfiki 

regulatediki learningiki daniki dukunganiki sosialiki denganiki prokrastinasiiki akademik;iki 2)iki Hipotesaiki 

Minoriki adalah:iki (a)iki adaiki hubunganiki negatifiki selfiki regulatediki learningiki denganiki prokrastinasiiki 

akademik,iki dimanaiki semakiniki tinggiiki selfiki regulatediki learningiki makaiki semakiniki rendahiki 

prokrastinasiiki akademik,iki sebaliknyaiki semakiniki rendahiki selfiki regulatedikilLearningiki makaiki 

semakiniki tinggiiki prokrastinasiiki akademikiki dan (b) ada hubungan negatif dukungan sosial 

dengan prokrastinasi akademik, dengan asumsi semakin tinggi dukungan sosial semakin 

rendah prokrastinasi akademik, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka 

semakin tinggi prokrastinasi akademik. Berdasarkan uraian di atas, untuk mengetahui 

apakah self regulated learning dan dukungan sosial memiliki hubungan dengan 

prokrastinasi akademik, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Prokrastinasi Akademik ditinjau dari Self Regulated Learning dan Dukungan Sosial 

pada Mahasiswa Program Studi Sistem Informasi Universitas Prima Indonesia” 
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Berdasarkan pembahasaniki diiki atasikiik terdapatiki perumusaniki fenomenaiki yangiki dapatiki 

dirangkumiki menjadi:iki Apakahiki adaiki hubunganiki Selfiki Regulatediki Learningiki daniki Dukunganiki 

Sosialiki denganiki Prokrastinasiiki Akademikiki padaiki mahasiswa Program Studi Sistem Informasi 

Universitas Prima Indonesia?”. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan selfitn regulateditn learningitn danitn dukunganitn sosialitn dengan prokrastinasiitn akademikitn 

padaitn mahasiswa. Terdapatitn manfaatitn teoritisitn danitn praktisitn dalamitn pengadaanitn penelitianitn ini.itn 

Manfaatitn teoritisitn yakniitn agaritn meningkatkanikiitn kajianikiitn pengetahuanikiitn yangikiitn berkorelasiikiitn 

denganikiitn psikologiikiitn yangikiitn khususnyaikiitn berhubunganikiitn denganikiitn variabelikiitn penelitian.ikiitn 

Sedangkanikiitn manfaatikiitn praktisikiitn yakniikiitn untukikiitn menolongikiitn mengatasiikiitn prokrastinasiitn akademikikiitn 

agarikiitn lebihikiitn optimalikiitn danikiitn efisienikiitn danikiitn kemudianikiitn untukikiitn penelitianikiitn selanjutnyaikiitn untukitn itn 

menjadiitn landasanitn dalamitn melakukanitn penelitianitn yangitn berhubunganitn denganitn variabelitn yangitn 

diteliti. 


